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Abstrak 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SERTA PENETAPAN KADAR 

FLAVONOID DAN FENOLIK TOTAL FRAKSI ETIL ASETAT DAUN 

PLETEKAN (Ruellia tuberosa L.) METODE DPPH 

 

SISKA ANA YULIANA 

 1604015389 

 

Tanaman daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) merupakan salah satu tanaman  

bahan alam yang mengandung metabolit sekunder diantaranya flavonoid dan 

polifenol yang dapat meredam dampak negatif dari radikal bebas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid dengan metode kolorimetri dengan 

penambahan AlCl3, kadar fenolik total menggunakan pereaksi folin–ciocalteu, 

serta uji aktivitas antioksidan fraksi etil asetat daun pletekan ditentukan dengan 

metode DPPH. Fraksi etil asetat daun pletekan diperoleh dari frakasinasi dengan 

pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya n-heksan, diklorometana, dan etil 

asetat. Hasil fraksi etil asetat diperoleh kadar flavonoid total sebesar 75,7759 

mgQE/g, fenolik total sebesar 184,5053 mgGAE/g, sedangkan aktivitas 

antioksidan memiliki nilai IC50 sebesar 232,9849 µg/mL termasuk katagori 

sedang. Kuersetin sebagai baku pembanding memiliki aktivitas yang sangat kuat 

dengan IC50 7,7875 µg/mL. Dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat daun 

pletekan mengandung kadar senyawa flavonoid total, fenol total, dan aktivitas 

antioksidan. 

 

Kata Kunci: Pletekan, Ruellia tuberosa L, Fraksinasi, Antioksidan, Flavonoid, 

Fenolik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang tersohor dengan sumber daya alamnya 

yang terdiri dari berbagai macam tumbuhan yang sedari dulu berbagai tanaman 

telah dimanfaatkan menjadi tumbuhan obat, meskipun pemanfaatannya telah 

diturunkan dari generasi ke generasi karena selain mudah diperoleh juga dapat 

ditanam di daerah pemukiman. Mengingat pentingnya peranan obat herbal dan 

berbagai tanaman dalam bidang kesehatan maka perlu dilakukan standardisasi 

tanaman menjadi obat. Contoh tanaman yang digunakan oleh penduduk 

Indonesia adalah tanaman pletekan yang diketahui memiliki berbagai khasiat 

antara lain antihiperlipidemia, kencing batu, antidiabetes, dan antioksidan 

(Shahwara, et al., 2011). 

Pada umumnya seluruh tanaman mempunyai kandungan fenol merupakan 

kategori metabolit sekunder. Sebutan senyawa fenol dimanfaatkan bagi senyawa 

yang mempunyai karakteristik keberadaan satu atau dua gugus hidroksil serta 

cincin aromatik. Senyawa fenol yang mempunyai gugus hidroksil lebih dari dua 

dikenal sebagai polifenol, sebagai contohnya kelompok tanin, melanin, lignin dan 

flavonoid (Hanani, 2015). Flavonoid merupakan metabolit sekunder dari 

polifenol, banyak didapati di tumbuhan dan bahan pangan, serta mempunyai 

bermacam aktivitas biologis, yang mencakup anti-inflamasi serta anti virus 

(Wang, et al., 2016), anti penuaan, antioksidan (Munhoz, et al., 2014). Senyawa 

tersebut ada di seluruh bagian tumbuhan yang mencakup biji, buah, bunga, nektar, 

tepung sari, kulit, kayu, akar, serta daun. Flavonoid memiliki kemampuan untuk 

mengurangi oksidasi lipid serta menangkap radikal bebas (Banjarnahor 2014; 

Treml 2016). 

Antioksidan alami yang terdapat di tumbuhan yakni senyawa karotenoid, 

polifenol, serta vitamin. Antioksidan merupakan senyawa yang bermanfaat untuk 

memfasilitasi perbaikan kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh senyawa 

oksigen reaktif maupun radikal bebas, sehingga ikut serta berperan pencegahan 

bermacam penyakit (Wulansari, 2011). Radikal DPPH adalah radikal yang stabil 

serta mempunyai serapan paling tinggi di panjang gelombang 517 nm. Konsep 
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ujinya yakni transfer atom hidrogen dan transfer elektron diantara radikal Difenil 

Pikril Hidrazil (DPPH) dan antioksidan, yang membuat DPPH mengalami reduksi 

menjadi DPPH-H (difenil pikril hidrazin) dan mengalami perubahan warna 

menjadi kuning dari semula ungu (Iqbal, 2015). Metode DPPH telah digunakan 

untuk mengkaji daun pletekan secara in vitro, menunjukkan bahwa daun pletekan 

memiliki daya antioksidan dengan nilai IC50 28,79 μg/mL (Ahmad, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Khachitpongpanit (2016) menunjukan bahwa 

aktivitas antioksidan ekstrak kloroform daun pletekan yang diuji dengan metode 

DPPH diperoleh hasil IC50 yaitu 4,71 mg/mL. 

Fraksinasi merupakan tahap menarik senyawa di sebuah ekstrak melalui 

pemanfaatan dua macam solvent yang tidak dapat tercampur satu dengan lainnya. 

Pelarut yang umumnya digunakan pada fraksinasi merupakan n-heksana, etil 

asetat serta air. Pelarut n-heksana digunakan guna menarik senyawa non-polar 

serta lemak, pelarut etil asetat dimanfaatkan guna menarik senyawa semi-polar, 

sedangkan pelarut air dimanfaatkan guna menarik senyawa polar. Pada tahap 

fraksinasi dapat diduga polaritas dari senyawa yang hendak dipisah (Harmita, 

2006). Dalam penelitian yang telah dilakukan Sembiring et al., (2016) didapatkan 

hasil bahwa aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol biji jagung dengan nilai IC50 

3,203 μg/mL lebih rendah dibandingkan fraksi etil asetatnya dengan nilai IC50 

2,191 μg/mL. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rhamadhani (2018) 

didapatkan hasil bahwa pada fraksi etil asetat dengan nilai IC50 26,645 µg/mL 

menggunakan metode DPPH  memiliki aktivitas antioksidan paling kuat jika 

dibandingkan fraksi air dengan  nilai IC50 51,186 µg/mL dan fraksi n-heksan 

dengan nilai IC50 77,05 µg/mL. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, akan di kaji penetapan kadar flavonoid, 

fenolik total serta aktivitas antioksidan menggunakan fraksi etil asetat daun 

pletekan. Penelitian diawali dengan ekstraksi simplisia daun pletekan 

menggunakan cara maserasi pelarut etanol 70 % untuk didapatkan ekstrak, 

kemudian dilakukan fraksinasi menggunakan pelarut menurut tingkatan 

polaritasnya yakni n-heksan, diklorometana serta etil asetat. Pada penelitian ini 

yang digunakan adalah fraksi etil asetat. Kemudian fraksi etil asetat dilakukan 

penentuan kadar flavonoid dengan cara kolorimetri dengan penambahan AlCl3, 

penentuan kadar fenol menggunakan reaktan folin–ciocalteu, serta pengujian 
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aktivitas antioksidan ditentukan dengan metode DPPH. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penggunaan pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya pada 

proses pemisahan secara fraksinasi, pelarut-pelarut ini akan berpengaruh terhadap 

hasil pemisahan senyawa berdasarkan polaritasnya, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini yakni berapa kadar flavonoid, fenolik total yang didapatkan 

dan bagaimana aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat daun pletekan dengan 

metode DPPH. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar flavonoid, fenolik total dan 

aktivitas antioksidan dengan metode DPPH fraksi etil asetat daun pletekan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah 

mengenai aktivitas antioksidan pada senyawa flavonoid dan fenolik total dari 

fraksi etil asetat daun pletekan, sehingga dapat dikembangkan sebagai kandidat 

obat antioksidan. 
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